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BUPATI LUWU TIMUR

PROVINSI SULAWESI SELATAN
PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR

NoMoR 3oTAHUN 2015
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR NOMOR 18 TAHUN2ors TENTANG pAKAIAN DINAS pEGAwAr Neoenr srpli oar
TENAGA KON?RAK/TENAGA UPAH JASA DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LUWU TIMUR,
Menimbarg: a. bahwa dalam rangka penyempurnann penggunaan seragam

pakaian dinas dan atribut kelengkapannya bagi pegawai
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan pemerintah Kabupaten
Luwu Timur telah dilakukan evaluasi teknis, maka
Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 18 Tahun 2Ol5
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga
Kontrak/Upah Jasa di Lingkungan pemerintah Kabupaten
Luwu Timur, perlu untuk ditinjau;

b. bahwa berdasarkan pertimbalgan sebagaimana dimaksud
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubal:an Atas Peraturan Bupati Lue'u Timur Nomor 18
Tahun 2015 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil
dan Tenaga Kontrak/Upah Jasa di Lingkungan Pemerintal
Kabupaten Luwu Timur;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2OO3 tentang
Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan (L€mbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor 27,
Tambahan l€mbarall Negara Republik Indonesia Nomor
427O);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Iembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

3. Undang-Undaag Nomor 23 Talun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Irmbaran Negara Repubtik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan l,embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa ka-li terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun (Iembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahaa L€mbaran
Negara RePublik Indonesia Nomor 5679); d/7





4. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil
(kmbarar Negara Republik Indonesia Talun 2004 Nomor
144, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4450;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (L€mbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O1O Nomor 74, Tambaha-n lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2013
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan
Peralatan Operasiona.l Satuan Polisi Pamong Praja;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2OO7
Pal<aiar Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungari
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 68 Tahun 2015;

8. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 57 Tahun
2014 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungal Pemerintah Daerah Provinsi Selawesi Selatar(
sebagaiDana telah diubah dengan Peraturan Gubemur
Sulawesi Selatan Nomor 4 Tahun 2O15;

9. Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 11 Tahun 2014
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Luwu Timur (Berita
Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2014 Nomor 11);

10. Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 28 Talun 2O15
tentang Hari Kerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur (Berita Daerah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2015 Nomor 28);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 18 TAHUN
2015 TENTANG PAKA]A}I DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL
DAN TENAGA KONTRAK/TENAGA UPAH JASA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR.

Pasal I

Beberapa ketentuan da-lam Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 18 Tahun
2Ol5 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga Kontrak/Upah
Jasa di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Luwu Timur (Berita Daerah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2015 Nomor 18) diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 2 ayat (1) huruf a ditambahkan satu angka sehingga
Pasal 2 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 2

(1) Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Daera-h terdiri da-ri :

a. Pakaiarl Dinas Harian meliPuti :

I. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH Warna Khaki;
2. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH Camat dan Lr.rrah; dan
3. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH Batik dan/ atau kain tenun

ikat dan/atau kain ciri khas daerah.
4. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih, cetana/rok hitam atau gelap'

b. Pakaian Sipil Harian disingkat PSH;
c. Pakaian Sipil Resmi disingkat PSR; q





d. Pakaian Sipil lrngkap disingkat PSL;
e. Pakaian Dinas Upacara disingkat PDU;
f. Pakaian Sipil Lapangan disingkat PDL;
g. Pakaian LINMAS;
h. Pakaiaa KORPRI;
i. Pakaian OIah Raga;
j. Pakaian Dinas Khusus; dan
k. Palaian Dinas Pegawai Tenaga Kontral</Tenaga Upah Jasa.

(2) Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja mengacu kepada ketentuan
Peraturar Perundang-undangan.

2. Ketentua.n Pasal 4 ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) masing-masing huruf a,
huruf b, dan huruf c angka 10 diubah dan ditambahkan masing-masing
2 an.gka, darr ditambalkan I (satu) ayat baru yaitu ayat (5) sehingga
Pasal 4 berbunyi sebagai berikut

Pasal 4

(i) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a, dipakai
melaksanakan tugas sehari-hari sesuai ketentuan.

(2) PDH Warna Khaki terdiri atas:
a. PDH warna kha}i Pria dengan atribut dan kelengkaparr sebagai

berikut:
l. kemeja lengan pendek dimasukkan;
2. celana par{ang warna Khaki;
3. kerah baju berdiri;
4. saku atas dua;
5. tanda pangkat sesuai dengan golongan dengan wama dasar

sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;
6. tanda jabatan struldural dipasang di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
7. lencana korpri dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. tanda pin melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah

kanan di atas papan natna;
10. papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di atas saku kanan;
I 1. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang daerah;
12. lambang daerah dipasang di lengan kiri;
13. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang korpri;
14. sepatu tutup warna hitam;
15. Tanda lokasi propinsi dipasang di lengal kanan; dan
16. Kartu tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri.

b. PDH warna khaki u/anita dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
1. Kemeja lengal pendek dimasukkan;
2. Rok 15 cm di bawah lutut sesuai warna baju;
3. Krah baju berdiri;
4. Saku atas dua;
5. Tanda pangkat sesuai dengan golongan dengart waina dasar

sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;
6. Tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup salru dada

sebelal kanan;
7. Lencana korpri dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda pin melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di belah

kanan di atas papan r:a:rra; (f
I





10. papan nama dengan dasar warna hitam dan hr:ruf nama warna
putih dipasang di atas saku kanan;

11. Tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang kabupaten
luwu timur;

12. l€mbang daerah dipasang di lengan kiri;
13. lkat pinggsng nilon warna hitam dengan lambang korpri;
14. Sepatu tutuP warna hitam;
15. Tanda lokasi propinsi dipasang di lengan kanan; dan
16. Kartu tanda pengena.l dipasang di saku sebelah kiri.

c. PDH warna khaki wanita berjilbab dengan atribut darl kelengkapan
sebagai berikut:
1. Kemeja lengan panjang di luar rok;
2. Rok panjang sarnpai dengal mata kaki sesuai dengan warna

baju;
3. Krah baju rebah;
4. Saku atas dua;
5. Tanda pangkat sesuai dengan golongan dengan wama dasar

sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;
6. Tanda jabatan strukfiral dipasang di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
7. L€ncara korpri dipasang di atas saku sebela-h kiri;
8. Talda pin melati dipasang di kedua ujung kah baju;
9. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
10. Papan nama dengan dasar warna hitarn dan huruf nama warna

putih dipasalg di atas saku kanan;
11. Tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang daerah;
12. l,ambang daerah dipasang di lengan kiri;
13. Kerudung warna khaki polos dimasukkan ke dalam baju;
14. Sepatu tutup wama hitam;
15. Tanda lokasi propinsi dipasang di lengan kanan; dan
16. Kartu tanda pengenal dipasang di saku sebelal kiri.

d. PDH warna khali bagi wanita hamil menyesuaikan.
(3) PDH Camat dan Lurah terdiri atas:

a. PDH Camat dar Lutah Pria dengan atribut sebagai berikut:
1. Kemeja lengan pendek dimasukkan;
2. Celana panjang sesuai warna baju;
3. Iftah baju berdiri;
4. Saku atas dua;
5. Ta-nda pangkat camat/lurah sesuai peratuan perundang-

undangan dengan warna dasar sesuai warna baju dipasang di
lidah bahu;

6. Tanda jabatan camat/lurah dipasang di bawah tutup saku dada
sebelah kanarl;

7. kncana korpri dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda pin melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
10. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huru-f nama wama

putih dipasang di atas saku kanarl;
1 1. Tanda lokasi kabupaten dipasang di lengan kiri di atas daerah;
12. Lambang kabupaten dipasang di lengan kiri;
13. Ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang KORPRI;
14. Tanda lokasi propinsi dipasang di lengan kanan; dart
15. IGrtu tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri. q





b. pDH C€mat dan Luralr r
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PDH Camat dan Lurah Wani
sebagai berikut: ita Tidak Be4'ilbab dengan atribut
1. Kemeja lengan panjang di luar rok;
2. Rok panjang sampai dengan -"L k"ki sesuai dengan warna

baju;
3. Iftah baju rebah;
4. Saku atas dua;
5. Tanda pangkat camat/lurah dengan wama dasar sesuai warna

baju dipasang di lidah bahu;
6. Tanda jabatan camat/lurah dipasang di bawsl tutup saku dada

sebelah kanan;
7. t ncana korpri dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda pin melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papart nama;
10. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di atas saku kanan;
11. Tanda lokasi daerah dipasang di lengai kiri di atas lambang

kabupaten;
12. Lambang daerah dipaeang di lengar kiri;
13. Sepatu tutup warna hitam;
14. Tanda lokasi propinsi dipasang di lengan kanan; dan
15. Karhr tarda pengenal dipasang di sebelai ki-ri di bawah lambing

KORPRI.

d. PDH Camat dan Lurah wanita hamil meoyeeuaikan.

(4) PDH Batik terdiri atas:
a. PDH Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut:

1. Baju batik lengan panjang/pendek;
2 . KIa\ baju berdiri;
3. Celana panjang warna gelap;
4. kncana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
5. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah

kanan di atas papan mma; 
fl1
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6. Papan narna dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna
putih dipasang di dada sebelal kanan;

7. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
8. Sepatu tutup wama hitarn; dan
9. Karhr tanda pengenal dipasang di sebelah kiri di bawah

lambang KORPRI.

b. PDH Wanita dengall atribut dan kelengkapan sebagai berikut:
1. Baju batik lengan panjang/pendek;
2. Krah baju rebah;
3. Rok 15 cm di bawa-h lutut wama gelap/celana panjang bahan

dasar warna gelap;
4. Lencana korpri dipasang di atas saku dada sebeLah kiri;
5. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
6. Papan nama dengan dasar warna hitam darr huruf nama warna

putih dipasang di dada sebela-h kanan;
7. Tanda jabatar stn:kturai di pasang di dada sebelah kanan;
8. Sepatu tutup berhak warna hit€rn; dan
9. Kamr tanda pengenal dipasang di sebelah kiri di bawah

lambang KORPRI.

c. PDH Batik wadta berjilbab dengan atribut darl kelengkapan sebagai
berikut:
1. Baju batik lengan partjartg;
2. Krah baju rebah;
3. Rok panjang sampai dengan mata kaki wama gelap/celana

panjang bahan dasar warna gelap;
4. I.encana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
5. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
6. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama wama

putih dipasang di dada sebelah kanan;
7. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
8. Kerudung harus senada dan polos dimasukkan ke dalam baju;
9. Sepatu tutup berhak warna hitam; dan
10. Kamr tanda pengenal dipasang di sebelah kiri di bawah

larnbang KORPRI.

d. PDH Batik bagi wanita hamil menyesuaikan.

PDH Kemeja Putih terdiri atas :

a. PDH Kemeja Putih Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
1. Baju kemeja putih lengan panjang/pendek di luar cetana;
2. IGah baju berdiri;
3. Saku satu di dada kiri;
4. Celana panjartg warna hitam/gelaP;
5. kncana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
6. Taada pin phinisi atau Pin SamparajaE di pasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
7 , Papan nama dengan dasan wama hitam dan huruf nama wama

putih dipasang di dada sebelah kanan;
8. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
9. Karhr tanda pengenal diPasang di saku sebelah kiri di bawah

lambang KORPRI; dan
10. Sepatu tutuP warna hitam;

b. PDH Kemeja Putih Wanita dengar atiibut dan kelengkapan sebagai

berikut:

(s)

1 Bqju kemeja putih lengan panjang/pendek di luar Rok/Celana; 9/





Rok l5 cm di bawah lutut;
Krah baju berdiri;
Saku satu di dada kiri;
Celana panjang/Rok warna hitam/geLap;
tencana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebetah
kanan di atas papan nama;
Papan nama dengal dasar warna hitam darl huruf nama warna
putih dipasang di dada sebelah kanan;
Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
Kartu tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri di bawah
lambang KORPRI; dan
Sepatu tutup warna hitam.

c. PDH Kemeja Putih Wanita Berjilbab dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
1. Baju kemeja putih lengan panjang/pendek di luar Rok/Celana;
2. Rok panjang sampai dengan mata kaki;
3. Krah baju berdiri;
4. Saku satu di dada kiri;
5. Celana panjang/Rok warna hitam/gelap;
6. Lencala korpri dipasang di atas sal<u dada sebelah kiri;
7. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebeLah

kanan di atas papan nama;
8. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di dada sebelah kanan;
9. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
10. Karhr tanda pengenal dipasang di saku sebetah kiri di bawah

Iambang KORPRI;
1 1. Kerudung warna hitam/gelap polos dimasukkan ke dalam baju;

dan
12. Sepatu tutup warna hitam,

d. PDH Kemeja Putih bagi warita hamil menyesuaikan.

3. Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf h, ayat (3) huruf h dan ayat (4) huruf h
diubah sehingga Pasal 5 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 5

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (l) huruf b, dipakai
untuk kepertu.an lainnya yang bersifat umum.

(2) PSH Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut:
Jas lengan pendek wama gelap;
Celana panjang warna sama dengan jas;
I&ah baju berdiri dan terbuka;
Tiga saku, satu di dada sebela}t kiri dan dua di bawah kanan dan
kiri;
Kancing lima buah;
l,encana korpri dipasang di atas saku sebeLah kiri;
Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah kanart
di atas papan nama;
Papan nama dengan dasar warna hitam dan hurul natna watrla
putih di dada sebelah kanan;
Tanda jabatan struktura.l di pasang di dada sebelah kanan;
Sepatu tutup warna hitam.

(3) PSH Wanita dengan atribut darl kelengkapan sebagai berikut:
a. Jas lcngal pendek/panjang wama gelap;
b. Rok 15 cm dibawah lutut warna sama dengan jas;

2.
3.
4.
5.
6.
7.

8.

9.
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c. Krah baju berdiri dan terbuka;
E





(4)

d. Tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah kanan dan
kiri;

e. Kancing lima buah;
f. L€ncana korpri dipasalg di atas saku dada sebelah kiri;g. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE dipasang di sebelah kanan

di atas papan nama;
h. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di dada sebelall kanan;
i. Tanda jabatan strul<hrral di pasang di dada sebelair kanan;j. Sepatu tutup berhak warna hitam.
PSH wanita berjilbab dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut:

Jas lengaa panjang wama geLap;
Rok panjarrg sampai dengan mata kaki warna sama dengan jas;
Krah baju berdiri dan terbuka;
Tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah kanar dan
kiri;
Ikncing lima buah;
Lencana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE dipasang di sebelah kanan
di atas papar nama;
Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna
putih dipasang di dada sebelah kanan;
Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
Kerudung harus sepadan dan polos dimasukkan ke dalam baju; dan
Sepatu tutup berhak warna hit€m.

(5) PSH bagi wanita hamil menyesuaikan.

4. Ketentuan Pasal 6 ayat (2) huruf h, ayat (3) huruf h da-n ayat (a) huruf h
diubah sehingga Pasal 6 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 6

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf c, dip&i
untuk menghadiri upacara yang bukan upacara kenegaraan, menerlna
tamu-tamu luar negeri dan dipakai di malam hari.

(2) PSR Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut:
a. Jas lengar panjang wama gelap;
b. Celana panjang warna sama dengal jas;
c. Krah berdiri dan terbuka;
d. Tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan dar kiri;
e. Kancing lima buah;
f. Lencana korpri dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
g. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di Sebelah kanart

di atas papan nama;
h. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di dada sebetah kanan;
i. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah karan; dal
j. Sepatu tutup warna hitam.

(3) PSR PNS wanita dengan atribut dart kelengkapan sebagai berikut:
a. Jas lengan paljang warna gelaP;
b. Rok 15 cm dibawah lutut warna sama dengan jas;
c. Krah berdiri dan terbuka;
d. Tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan dan kiri;
e. Karcing lima buah;
f. kncana korpri dipaserg di atas saku sebelah kiri;
g. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah kanan

di atas papan nama; Q11
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h. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama warna
putih dipasalg di atas sal<u kanan;

i. Tandajabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan; danj. Sepatu tutup berhak warna hitam.
(4) PSR PNS Wanita berjilbab dengan atribut dan ketengkapan sebagai

berikut:
a. Jas lengar panjang warna gelap;
b. Rok panjang sampai dengan mata kaki warna sama dengan jas;
c. Krah berdiri darl terbuka;
d. Tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan dan kiri;
e. Kancing lima buah;
f. Lencana korpri dipasang di atas sal<u sebelah kiri;
g. Tanda pin phinisi atau pin SamparajaE di pasang di sebelah kanan

di atas papan nama;
h. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di atas saku kanan;
i. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
j. Kerudung harus senada dan polos dimasukkan ke dalam baju; dan
k. Sepatu tutup berhak warna hitam.

(5) PSR bagi wanita hamil menyesuaikan.

5. Ketentuan Pasal 8 ayat (2) huruf h, ayat (3) huruf h dan ayat (4) huru-f h
diubah sehingga Pasal 8 berbunyi sebagai berikut :

Pasa.l 8

(1) PDU Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf e, dipalai dalam melaksanakan upacara pelantikan dal upacara
hari-hari besar lainnya.

(2) PDU Camat dan Lurah Pria dengan kelengkapan sebagai berikut:
a. Kemeja wama putih, dasi warna hitam polos dan jas warna putih

dengan kancing warna kuning emas:
b. Tutup kepala/topi PDU berwarna hitam dengan lambang Garuda;
c. Celana panjang wama putih;
d. Tanda pangkat camat/lurah dengal warna dasar biru dipasang di

lidah bahu;
e. Tanda jabatan camat/lurah dipasang di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
f. l€ncana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparujaE dipasang di sebelah kanan di

atas papar nama;
h. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama wama

putih dipasarg di atas saku kanan;dan
i. Kaos kaki dan sepatu kulit, semua berwarna putih.

(3) PDU Camat dan Lurah Wanita Berjilbab:
a. Kemeja warna putih, dasi warna hitam polos dan jas warna putih

dengan kancing warna kuning:
b. Tutup kepala/topi PDU berwama hitam dengan lambang Garuda;
c. Rok panjang semata kaki warna putih;
d. Tanda pangkat camat/turah dengaa warna dasar biru dipasang di

lidah bahu;
e. Tanda jabatan camat/lurah dipasan8 di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
f. kncana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah kanan di

atas papan nama;
h. Papan nama dengan dasar wama hitam dan huruf nama warna

putii dipasang di atas saku karralj,', 4l
I





i. Kerudung warna putih; dan
j. Sepatu pantovel warna putih.

(4) PDU Camat dan Lurah wanita tidak Berjilbab
a. Kemeja warna putih, dasi wama hitam polos dan jas warna putih

dengan kancing wama kuning;
b. lutup kepala/ topi PDU berwarna hitam dengan lambang Garuda
c. Rok 15 cm di bawah lutut berwarna putih;
d. Tanda pangkat camat/lurah dengan warna dasar biru dipasang di

Udah bahu;
e. Tanda jabatan camat/lurah dipasang di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
f. Lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah kanan di

atas papan nama;
h. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna putih

dipasang di atas saku kanan; dan
i. Sepatu pantovel warna putih.

(5) PDU Camat dan Lurah Wanita hamil menyesuaikan.

6. Ketentuan Pasal 10 ayat (2) huruf a, hurub b dan huruf c masing-masing
angka 9 da.Ir angka 11 dihapus, huruf a dan huruf b angka 12 diubah,
huruf c angka 13 diubah dan ditambahkan satu angka baru pada huruf
a, huruf b dan huruf c sehingga Pasal 1O berbunyi sebagai berikut:

Pasal 10

(1) Pakaian Dinas LINMAS sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (11

huruf g, dipakai melaksanakan tugas sesuai ketentuan.

(2) Pakaian Dinas LINMAS terdiri atas:
a. Pakaian Dinas LINMAS Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai

berikut:
1. Kemeja lengan pendek LINMAS dimasukkal;
2. Krah baju berdiri dan di kedua ujung krah baju memakai

lambang LINMAS;
3. Saku atas dua kiri dan karlal;
4. Lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan

kepangkatan dengan wama dasar sesuai warna baju;
5, Celana panjang sesuai wama baju;
6. Tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku dada

sebelah kanan;
7. l,€ocana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasa-ng di sebelah

kanan di atas papan nama;
9. Dihapus;
10. Memalai badge LINMAS;
11. Dihapus;
12. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di atas saku karlan;
13. Ikat pinggang nilon wama hitam dengan lambang LINMAS;
14. Sepatu tutup warna hitam; dan
15. Kartu tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri.

b. Pakaian Dinas LINMAS wanita dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
1. Kemeja lengan pendek LINMAS dimasukkan;
2. Kerah baju berdiri dan di kedua ujung krah baju memakai

lalnbang LtrNMAS;
Saku atas dua kanan dan kiri; 4t





4. Lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan
kepangkatan dengan wama dasar sesuai warna baju;

5. Rok i5 cm dibawah lutut sesuai dengan warna baju;
6. Taada jabatan struktural dipasang di bawah tutup sal<u dada

sebelah kanan;
7. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
9. Dihapus;
10. Memaka.i badge LINMAS;
11. Dihapus;
12. Papan nama dengan dasar warna hitam dan. hurul narna warna

putih dipasang di atas saku kanan;
13. Ikat pinggang nilon wa.rra hitam dengan lambang LINMAS;
14. Sepatu tutup berhal( warna hitam; dan
15. Kartu tanda pengenal dipasarg di saku sebelah kiri.
Palaian Dinas LINMAS Wanita berjilbab dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut:

1. Kemeja lengan panjang LINMAS di luar rok;
2. Krah baju berdiri dan di kedua ujung krah baju memakai

lambang LINMAS;
3. Saku atas dua kanan dan kiri;
4. Lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan

kepangkatan dengal warna dasar sesuai warna baju;
5. Rok panjang sampai dengan mata kaki sesuai dengan wama

baju;
6. Tanda jabatan struhrral dipasang di bawah tutup saku dada

sebetah kalan;
7. l,encana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
9. Dihapus;
10. Memakai badge LINMAS;
11. Dihapus;
12. Kerudung warna hijau polos dimasukkaa ke dalam baju;
13. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di atas saku kanan;
14. Ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang linmas;
15. Sepatu tutup berhak warna hitam; dan
16. Karhr tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri.

d. Pakaian Dinas LINMAS bagi wanita hamil menyesuaikan.

7. Ketentuan Pasal l 1 ayat (2) huruf a, huruf b dan huruf c angka 6 diubah,
dan ditambahkan satu argka baru pada huruf a, huruf b dal huruf c
sehingga Pasal 1 1 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 1 I
(1) Pakaian Seragam KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat

(1) huruf g, dipakai melaksanakan tugas sesuai ketentuan.

(2) Pakaian Seragam KORPRI terdiri atas;
a. Pal<aiall Seragam KORPRI Pria dengan atribut dan kelengkapan

sebagai berikut:
1. Baju KORPRI lengan parljang dengan motif batik KORPRI;
2. Ikah baju berdiri;
3. Saku satu di dada kiri;

C
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4. Memalai lencana KORPRI dipasang di atas sal<u dada sebelah
kiri;

5. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah
kalal di atas papan nama;

6. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama wama
putih dipasang di dada sebelah kanan;

7. Tarda jabatan struktura.t di pasang di dada sebelah kanarr;
8. Celana panjang warna biru donker;
9. Sepatu tutup berwarna hitam; dan
10. Karhl tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri di bawah

lambang KORPRI.

b. Pakaian Dinas KORPRI Wanita dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
1. Baju KORPRI lengan panjang dengan motif batik KORPRI;
2. Krah baju rebah;
3. Saku dua di bawah;
4. Memakai lenca$a KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah

kiri;
5. Tanda Pin Phinisi atau Pin SampaqiaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan narna;
6. Papan nama dengan dasar warna hitam da-n huruf nama warna

putih dipasang di dada sebelah kanan;
7. Tanda jabatan strul<tural di pasang di dada sebelah kanan;
8. Rok 15 cm di bawah lutut warna biru donker;
9. Sepatu tutup berhak berwarna hitam; dan
10. Karhr tanda p€ngenal dipasang di saku sebelah kiri di bawah

larnba]lg KORPRI.

c. Pakaian Seragam KORPRI wanita berjilbab dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut:
1. Baju KORPRI lengan panjalg dengaa motif batik KORPRI;
2. Kerah baju rebah;
3. Saku dua di bawah;
4. Memakai lencsna KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah

kiri;
5. Tanda Pin Phinisi atau Pin SamparajaE dipasang di sebelah

kanan di atas papan nama;
6. Papan nama dengan dasar warna hitam dan huruf nama warna

putih dipasang di dada sebelah kanan;
7. Tanda jabatan struktural di pasang di dada sebelah kanan;
8, Kerudung warna biru polos dimasukkan ke dalam baju;
9. Rok parjang sampai dengan mata kaki warna biru donker;
10. Sepatu tutup berhak berwama hitam; dan
11. Karhr tanda pengenal dipasang di saku sebelah kiri di bawah

lambang KORPRI.

d. Pal<aian Seragam KORPRI bagi wanita ha.rnil menyesuaikan.

8. Ketentuan Pasal 12 diubah sehingga Pasal 12 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 12

Pakaiar Olahraga sebagaimana dima-ksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf i,
dipakai setiap hari Jum'at dan/atau pada saat melaksanakan kegiatan
olahraga.

9. fetentuan Pasal 13 ayat (2) diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai
berikut : q





Pasa.l 13

(1) Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)
hurufj, merupakan pakaian dinas yang digunakan oleh pegawai pada
unit satuan kerja yang melaksanakan tugas pelayanan langsung kepada
masyarakat.

(2) Pegawai pada SKPD dan unit kerja tertentu yang memiliki pakaian
dinas khusus, dapat dipakai setelah mendapatkan persetujuan Bupati
Luwu Timur.

(3) Pakaian Dinas Khusus dapat digunakan oleh pegawai pada:
a. Satuan Keda Perangkat Daerah yang diberi kewenangan pada

urusan Pendidikan meliputi :

1. Guru SD, SLTP, SMA, SMK;
2. Pengawas Sekolah;
3. Guru Pamong; dan
4. Guru Pendidikan Luar Sekolah.

b. Satuan Keia Perangkat Daerah yang diberi kewenangan pada
urusan Keaehatan meliputi :

l. Dokter; dan
2. Paramedis.

c. Ruma} Sakit meliputi :

1. Dokter;
2. Paramedis; dan
3. Penunjang Medis.

d. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang diberi kewenangan pada
urus€n Komunikasi, Informatika, Kebudayaan dan Pariwisata,
meliputi:
1. Penyiar Televisi dan Radio;
2. Reporter; dan
3. Teknisi Televisi dar Radio.

e. Satuan Keda Perargkat Daerah yang diberi kewenaagan pada
urusan Perhubungan;

f. Satuan Keda Perangkat Daerah yang diberi kewenangan pada
urusan Pendapatan Daerah seperti Udt Pelaksana Teknis Daerah
Dinas Pendapatan Daerah;

g. Satuan Keda Perangkat Daerah yang diberi kewenangan pada
urusan Pengelolaan Pe rijinan;

h. Satuan Keda Perangkat Daeralt ya.rtg diberi kewenalgan pada
urusan Penanganaa Bencana;

i. Satual Kerja Perangkat Daerah yang diberi kewenang,an pada
Petugae Kebersihan;

j. Satuan Keia Perangkat Daerah ya-rlg dib€ri kewenangan pada
urusan Polisi Pamong Praja; dan

k. Satllan Keda Perangkat Daerah yang diberi ke$'enangan Pada
urusan protokol Pemda yalrg sedang bertugas di luar kantor atau
acara resmi yang bersifat protokoler.

(4) Ketentuan model, warna dan waktu penggunaan Pakaian Dinas Khusus
sebagaima-na dimaksud pada ayat (3) dtetapkan dengan Keputusan
Bupati.

10. Ketentuan Pasal 15 ayat l2l, ayat (3) da]I ayat (4) diubah dan
ditambahkal satu ayat baru yalni ayat (7) sehingga Pasal 15 berbunyi
sebaeai berikut : /r,"1





(1)

(21

(3)

Pasal 15

PDH LINMAS dipakai setiap hari Senin.

PDH Wama Khaki dipakai setiap hari Selasa dan Rabu.

PDH Batik dipa}ai setiap hari Jumht, serta setiap tanggal 2 Oktober
sebagai Hari Batik Nasional, untuk semua Pegawai.

Pakaian Olah Raga dipakai pada kegiatan olah raga setiap hari Jum,at
untuk semua Pegawai.

Pakaiar Seragam KORPRI dipakai pada setiap tanggal 17 dan/atau
pada upacara bulalan, Hari Besar Nasional, Hari Ulang Tahun KORPRI
dan kegiatan-kegiatan tertentu lainnya.

Pakaian Dinas Pegawai Tenaga Kontrak/Tenaga Upah Jasa dipakai
setiap hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis.

PDH Kemeja Putih dipakai setiap hari Kamis.

(4)

(s)

(6)

(71

11. Ketentual Pasal 18 ditambahkan satu ayat baru yakni ayat (2) sehingga
Pasal 18 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 18

(1) Tutup Kepala sebagaimana dimal<sud dalam Pasal 15 huruf b terdiri
atas:
a. mutz/topi PDH terbuat dari bahan dasar kain warna khaki dengan

lambang daerah dengan bisban berwarna sesuai pangkat/golongan
digunakaa sebagai kelengkapan PDH warna Khaki:
1) Golongan IV bisban wama kuning emas ukuran 0,5O cm;
2) Golongan III bisban wama perak ukuran 0,50 cm;
3) Golongan ll bisban warna perunggu rrkuran O,5O cm;
4) Golongan I bisbal warna coklat ukuran O,5O cm;

b. topi LINMAS terbuat dari bahan &sar kafu! warna hiiau dengan
lambang LINMAS dan tulisan LINMAS wama kuning digunakan
sebagai kelengkapan Pakaiarr LINMAS; dan

c. topi Peci Nasional terbuat dari bahan beludru wama hitam polos
sebagai kelengkapan seragam KORPRI.

(2) Topi LINMAS sebagaimana dimaksud pada ayat (t) huruf b digunakan
untuk ;

a. Topi LINMAS untuk Golongan w/d sampai IV/e sebagai berikut:
1) Iambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
2) Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS;
3) Satu lis warna emas; dal
4) Padi dart kapas bersusun dua di lingkar depar.

b. Topi LINMAS untuk Golongan IV/a sampai IV/c sebagai berikut :

U Lambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
2) Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS;
3) Satu lis warna emas; dan
4) Satu padi dan kapas di lingkar depan.

c. Topi LINMAS untuk Golongan III sebagai berikut:
1) Lsmbang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
2) Sebelah kanan dan kiri bertuliskar LINMAS; dan
3) Satu lis wama emas.

d. Topi LINMAS untuk Golongan I sampai II sebagai berikut :

1) l,ambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
2) Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS. q
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerint€_hkan pengundangal peraturan
Bupati ini dengan penempatalnya dalan Berita Daerah Kabupaten Lu\l,u
rimwr. 
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Pasal II
Peraturan Bupati ini mtrlai berlaku pada tanggal diundangkan

Di di Malili
tanggal 16 November 2O 15

Pj TT LUWU TIMUR,

YASIN LIMPO

Diundangkan di Ma-tili
pada tanggal l6 November 2015

SEKREIARIS DAERAH KAE}UPATEN LUWU TIMUR,

KASUB^G. k<@.86€^ !

BAHRI SULI

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2O15 NOMOR : 30
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI LUWU TIMUR
NOMOR ; 30 TAHUN 2015
TANGGAL 16

o

Tampak Belakang

1. Pakrian Ditras Harian @DII) Warna Khaki pNS pria

Tampak Depan N

P

KETERANGAN GAMBAR :

A. Krah berdid
B. Berlidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan

dengan wama dasar sesuai warna
baju

D. Tanda lokasi
E. Lambang Daerah
F. Baiu lengan pendek

G. Lencana KORPRI

H. Papan nama dasar hitarn, tulisan putih
dengan lis putih

I. Saku atas dua
J. Ikat pinggang hitam dengan lambang

KORPRI
K. CelaDa parjang sesuai wama baju
L. Pin Phinisi
M. Pin Melati dipasang di kedua ujung

kemh baju
N. Tanda Jabalan
O. Tanda Pengeml
P. Tanda lokasi propinsi
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2. Pskaian Ditras Harian (PDH) warDa Khski PNS Wsnita

M

Tampak Depan Tampak Belakang

:

51
b:

L

o

p

I(ETERANGAN GAMBAR:

A. Krah berdiri
B. Berlidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan

delgan wama dasar sesuai wama
baju

D. Tanda lokasi
E. Lambang Daemh
F. Baju lengan pendek
G. Lenc8na KORPRI

H. Papan nama dasar hitam, tulisan putih
dengan lis putih

I. Saku atas dua
J. Ikat pinggang hitam dengan lambang

KORPRI
K. Rok l5 cm di bawah lutut s€suai wama

b"ju
I-- Pin Phinisi
M. Pin Melati dipasang di kedua ujung

kerah baju
N. Tanda Jabaran
O. Tand, Pengenal
P. Tanda lokasi propinsi





3. Pakrian Ditras Harirtr (PDH) Wartra Khski pNS Wanita Berjitbab

-3-

t

.t
k

-h

a. Papan Nama
b. Kancing baju
c. Kerudung
d. Krah berdiri
e, Lencana Korpri

f. Nama Pemda
g. t"ambang Daerah
h. Saku atas dua
i. Berlidah bahu

j. Pakai pangkat sesuai golongan
dengan wama dasar sesuai
warna baju

k. Pin Melati dipasang di kedua ujung
ketah baju

l. Pin phinisi
m.Tanda Jabatan
n. Tanda Pengenal
o. Tan& Iokasi propinsi q

I

I

ll.lJ \LJ./
I

I
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4. Pakaian Dinas Hsrirn (PDH) Warns Khaki pNS r anita Hamil

Depan b
gelakar€

h

c

Deran I Belakang
k

\
n

I. Papan nsma dasel hitam, tutisan
putih dengan lis putih

J. Kancing baju
K. Flui
L. Flui belakang
M. Celana panjang
N. Tanda Jabatan
O. Tanda lokasi propinsi

KETERANGAN GAMBAR:

A. Krah Baju rebah

B. Berlidah bahu
C. PalGi pangkat sesuai golongan dengan

wama dasar scsuai wama baju
D. Lenc{t|a KORPRI
E. Tanda lokasi
F. Lambang Daemh
c. Tanda Pengenal
H. Pin Phinisi

I
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5. Pakaian Dinas perlirdungrn 
Masyarakat pNS pria

a:

el

o

x

I

M

o

I. Saku Atas dua
J. Ikat pinggang hitam balEn nilon

dengan lambang LINMAS
K. Celaoa panjang wama sama dengan

baj,,
L. Pin Phinisi
M. Lambang LINMAS dipasang di

kedua ujung kerah baju
N. Tanda Jabatan
O. Tada Pengenal

I(E,TERANGAN GAMBAR:

A. Krah be.diri
B. Berlidah bahu dan pangkat

C. Tanda lokasi Pemerintah Dasrah
D. Lambang LINMAS
E. Baju lengan pendek LINMAS
F. Lencana KORPRI
G. Tanda LINMAS
H. Papan nama dasar hitam, tulisan putih

A

B

c

D

E

F

G

H

J

a

a

!-r
I

i.l

t;:r"r'a
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Tamprk DeprE TaDpak Belakang

K

o

I. Papan nama dasar hitam dan tulisan
putih

J. Saku Atas dua
K. Ikat pinegary hitam bahan nilon

dengan lambang LINMAS
L. Rok l5 cm di bawah lutut s€suai

wama baju
M. Pin Phinisi
N. Tanda Jabatan
O. Tanda Pergenal

KETERANGAN GAMBAR ;

A. Krah bediri
B. Berlidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan

dengan wama dasar sesuai wama baju
D. Badge Linmas
E. I-ambang LINMAS
F. Baju lengan pendek
G. Lencana KORPRI
H. Lambang LINMAS dipasang di

kedua ujung krah baju

6. Prkaiin Dinas Perlindungan Masyarak t pNS Wrnita

A

B

c

D

E

F

G

H

I

I

L

o
\

I

r
5t '

o

M

N
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7. Prkrhn Dinrs Perlindungan Masyarakrt pNS W8trits Bcrjilbrb

I

i

a. Papan Nama
b. Kancing baju
c. Kerudung
d. Krah berdhi
e. L€ncaDa Koryri

f. Lambang Linmas
g. Badge Linmas
h. Saku atas dua
i. Berlidah bahu

j. Pakai pongkat sesuai golongan
dengan wama dasar sesuai
warna baju

k. lflnbang LINMAS dipaMrg di
kedua ujung krah baju

I. Pin phinisi
m.Tanda Jabatan

n. Tanda Pengenal

I
h

4l

/t
I

j

o \,L-J-

I
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Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat PNS Wrnits Hsmil

Depan

h

a

CLspan I

t

Eelakang

k

F. Badge Linmas
G. Tanda Pengenal
H. Ph Phinisi
I. Papan nama dasar hitam, h isan putih
J. Kancing baju
K. Flui
L. Flui belakang
M.Celana panjang

KETERANGAN GAMBAR :

A. Krah Baju rebah

B. Berlirlah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan dengan

wama dasar sesuai wama baju
D. l,encana KORPN
E. Lambang Linmas

Belakang

j





5. Pakrian Dinas Ihri&tr Kemej, putih pNS pria
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Neterangan :

a. Lencana Korpri
b. Papaa Nama
c. Tanda Pengenal
d. Tanda Jabatan
e. Pin Phinisi
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6. Pakrisn Dinas Hsrien Kemeia Putih PNS Wtnita

d

c

d

Keterangan :

a, Lencana KorPri
b. Papan llama
c. Tanda Pengellal
d. Tanda Jabatan
e. Pin Phir,isi al.Yl

PJ. B LUWU TTMUR,
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6. Pakaian Dines ll&rirn Kemeir Putih PNS Wanita
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Keterangan :

a. l€ncana KorPri
b. Papan Nama
c. Tarda Pengenal
d. Tanda Jabatar
e. Pin Phinisi 4l

TELA}I OIPERIXSA

PJ. B AT1 LUWU TIMUR'
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